
60  

BAB IV 

 
 

KESIMPULAN AKHIR DAN REKOMENDASI 
 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 
Dari hasil analisis, pengolahan data, dan pembahasan dalam penelitian ini, ditemukan 

bukti empiris mengenai dampak Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive terhadap 

Attitude, Search, Action, dan Share informasi bagi konsumen pecinta kopi di Twin House 

dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan. Penelitian ini melibatkan 180 responden yang 

merupakan konsumen kopi di Jakarta. Temuan penelitian menegaskan bahwa: 

1) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa Sensory Appeal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap attitude dan action bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven 

Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05 yang menunjukan bahwa 

hasil hipotesis semakin naik sensory appeal maka akan meningkatkan attitude dan action, 

serta sensory appeal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap search, yang 

menunjukan bahwa semakin menurunnya sensory appeal maka mengalami penurunan 

pada konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan 

hasil hipotesis > 0.05. 

2) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap attitude bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis  < 0.05 yang menunjukan bahwa semakin naik 

lifestyle maka akan meningkatkan attitude, Serta lifestyle tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap search dan action, yang menunjukan bahwa semakin menurunnya 

lifestyle, maka mengalami penurunan pada konsumen kopi di Twin House dan Seven 
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Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis > 0.05. 

3) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa health motive berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap attitude bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed 

Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis > 0.05, yang menunjukan bahwa 

semakin naik health motive maka akan meningkatkan attitude, Serta health motive tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap search dan action, yang menunjukan bahwa 

semakin menurunnya health motive, maka mengalami penurunan pada konsumen kopi di 

Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05. 

4) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap search dan action bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed 

Coffe Jakarta Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05, yang menunjukan bahwa semakin 

naik attitude maka akan meningkatkan search dan action. 

5) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa search berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap action bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan  dikarenakan hasill hipotesis < 0.05 yang menunjukan bahwa semakin naik 

search maka akan meningkatkan action. 

6) Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa action berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap share bagi konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta 

Selatan dikarenakan hasil hipotesis < 0.05 yang menunjukan bahwa semakin naik action 

maka akan meningkatkan share. 
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4.2 Rekomendasi 

 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

rekomendasi sebagai berikut:  

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi konsumen pecinta kopi di Twin House dan 

Seven Speed Coffe Jakarta Selatan. untuk dapat mengembangkan Attitude, Search, Action dan 

Share. Hasil penelitian juga menegaskan bahwa Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive 

memiliki peran krusial dalam preferensi konsumen terhadap kopi di Jakarta. Oleh karena itu, 

konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan. perlu meningkatkan 

Attitude, Search, dan Action mencapai peningkatan pada Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health 

Motive yang menjadi fokus bagi mereka serta dapat meningkatkan daya Tarik dan kepuasan 

konsumen kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan  

4.3 Implikasi 

 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health 

Motive memiliki kontribusi yang signifikan terhadap model Aisas yaitu Attitude, Search, Action, 

dan Share terkait produk kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa implikasi konkret dapat diidentifikasi: 

1) Pengembangan Strategi Pemasaran: Kedai kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan perlu memfokuskan upaya pemasaran pada peningkatan Sensory Appeal, 

Lifestyle, dan Health Motive dalam komunikasi merek kopi mereka dan dapat memenuhi 

gaya hidup dan kebutuhan ksehatan pelanggan. 

2) Pengembangan Produk dan Menu: Kedai kopi di Twin House dan Seven Speed Coffe 

Jakarta Selatan dapat mengarahkan upaya pengembangan produk ke inovasi rasa kopi 

dengan mempertimbangkan preferensi sensorik pelanggannya dengan menambahkan 
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pilihan menu yang sejalan dengan gaya hidup yang sehat. 

3) Peningkatan Pengalaman Pelanggan: Menyusun pengalaman di kedai Twin House dan 

Seven Speed Coffe yang mendukung Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive 

seperti suasana yang nyaman dan juga dapat mendorong pelanggan untuk berbagi 

pengalaman mereka melalui media sosial dengan menyediakan ruang khusus untuk 

berbagi pengalaman. 

4) Peningkatan Interaksi dengan Pelanggan: Membangun interaksi yang lebih aktif dengan 

pelanggan melalui progam loyalitas yang dapat memberikan insentif bagi para konsumen 

di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan dalam aktivitas seperti mencari 

informasi atau berbagai pengalaman. 

Oleh karena itu, menjaga keberadaan Sensory Appeal, Lifestyle, dan Health Motive sangat 

penting bagi konsumen kopi khususnya di Twin House dan Seven Speed Coffe Jakarta Selatan 

agar tetap mempertahankan sikap, pencarian, tindakan, dan berbagi informasi yang telah menjadi 

bagian dari pengalaman kopi di Jakarta 
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